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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas permasalahan dalam penulisan skripsi ini, yang berkaitan dengan 

pemanfaatan daktiloskopi oleh kepolisian dalam mengungkap pelaku kejahatan, maka 

dalam bab ini penulis mengemukakan kesimpulan sebagai dan juga saran dari 

permasalahan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan daktiloskopi oleh Kepolisian dalam mengungkap pelaku kejahatan 

Daktiloskopi telah banyak membantu dan memudahkan pihak kepolisian dalam 

mengungkap pelaku kejahatan. Maka Daktiloskopi digunakan pada saat ketika adanya 

tindak pidana yang barang buktinya sangat minim, bahkan tidak ada ditemukan 

barang bukti sama sekali. Sehingga polisi sebagai penyidik harus mencari langsung 

barang bukti yang ada di tempat kejadian perkara (TKP). Ilmu bantu yang saat ini 

masih akurat yang dapat membantu polisi dalam penyidikan yaitu ilmu bantu 

Daktiloskopi. 

2. Kendala Kepolisian dalam memanfaatkan daktiloskopi untuk  mengungkap pelaku 

kejahatan 

Adapun kendala yang dihadapi oleh pihak petugas identifikasi dalam mengungkap 

pelaku kejahatan dengan memanfaatkan daktiloskopi yaitu: 
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a. Kurangnya kemampuan personil kepolisian yang ahli dalam bidang   

daktiloskopi. 

b. Belum terpenuhinya jumlah serbuk dan perlengkapan alat-alat 

daktiloskopi secara maksimal. 

c. Belum meratanya program e_KTP yang terintegrasi dengan kepolisian, 

yang dapat memudahkan dalam identifikasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis akan mengemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Daktiloskopi dapat dikatakan sebagai ilmu tentang sidik jari yang 

cukup akurat dalam menentukan pelaku kejahatan. Maka dari itu 

hendaknya para penyidik kepolisian lebih mendalami dan mempelari 

keahlian tentang daktiloskopi ini secara penuh, agar dalam 

melaksanakan tugasnya dapat dengan baik dan professional. 

2. Dalam mencukupi kebutuhan bahan dan perlengkapan daktiloskopi, 

diperlukan suatu dukungan dari pemerintah dalam memenuhi 

kebutuhan bahan dan perlengkapan tersebut. Sehinggal pihak 

kepolisian dapat bekerja dengan maksimal. 
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